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MOTTO 

 

ۡ عََلَ  ِ فإَذَِا عَزَمۡتَ فَتَوَكَّل  ٱللّل

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 

kepada Allah. (QS. Ali ‘Imran: 159) 
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ABSTRAK 

 

Istilah-istilah kunci al-Qur’an merupakan kata-kata yang memainkan 

peranan yang sangat menentukan dalam penyususnan struktur konseptual dasar 

pandangan dunia al-Qur’an. Diantara istilah-istilah kunci al-Qur’an ialah kata 

wahyu. Kata wahyu  disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 78 ayat dalam 33 surat 

dengan berbagai bentuk derivasinya. Konsep wahyu menjadi istilah penting dalam 

al-Qur’an sebagaimana tampak dari gaya yang disukai al-Qur’an dalam 

mendeskripsikan Allah.  

Kata wahyu menjadi katra kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi 

linguistik salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada sebuah bahasa 

adalah semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik. Penelitian ini 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, dengan 

harapan dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosa kata al-Qur’an 

yang terkandung didalamnya dengan penelaah analisis dan metodologi terhadap 

konsep-konsep yang tampak memainkan peranan penting dalam pembentukan visi 

Qur’anik dan menemukan Weltanscauung atau pandangan dunia masyarakat yang 

menggunakan bahasa itu. Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: pertama mencari makna dasar dan makna relasional kata 

wahyu. Kedua meneliti historis penggunaan kata wahyu pada periode pra Qur’anik, 

periode Qur’anik, dan periode pasca Qur’anik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar wahyu adalah 

isyarat yang cepat, tulisan, risalah, ilham dan sebuah perkataan yang tersembunyi 

maupun rahasia. wahyu juga bisa diartikan sebagai berita atau kabar gaib (Ali 

Imran: 44), sebagai bisikan (al-An’am: 121). Secara relasional, makna wahyu 

berubah ketika bersanding dengan kata al-qashash yang bermakna sebagai kisah, 

bersanding dengan kata al-ghaib yang bermakna berita atau kabar gaib. Sedangkan 

pada periode pra Qur’anik bermakna suatu perkataan atau isyarat. Sementara pada 

periode Qur’anik wahyu bermakna segala perkataan atau risalah yang disampaikan 

Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada nabi, atau disampaikan langsung baik 

kepada manusia maupun hewan sebagai ilham. Pada periode pasca Qur’anik 

wahyu memiliki perkembangan makna yang tidak meninggalkan makna wahyu 

pada masa pra Qur’anik dan Qur’anik. Wahyu pada periode pasca Qur’anik 

berkembang menjadi sesuatu pemberitahuan secara rahasia  atau gaib dalam bentuk 

isyarat atau risalah, yang terangkum menjadi al-kitab (al-Qur’an) yang tertanam 

dalam dada manusia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ت

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ţ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 ‘ Ayn‘ ع

 

 

Koma terbalik di atas 



 

 

ix 

 

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘Iddah عدة

 

III. Tā’marbūtah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah ةمحك

 Ditulis Jizyah زيةج

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةلأواياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 



x 

 

dammah ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri الفطر زكاة

 

IV. Vokal Pendek 

_- Fathah Ditulis ضرب (daraba) 

_- Kasrah Ditulis علم (‘alima) 

_- Dammah Ditulis كتب (kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

  

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

  
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd مجيد

  
4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

  

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 



 

 

xi 

 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum اانتم

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams الشمس

 ’Ditulis Al-Samā السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd فروضلا ذوي

 Ditulis Ahl al-sunnah أهل السنة

 

 

 Ditulis Al-Qur’ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an pertama kali berinteraksi dengan masyarakat Arab yang ahli 

dalam bidang bahasa dan sastra. Pada masa diturunkannya al-Qur’an, di mana-

mana terdapat perlombaan dalam menyusun syair, khutbah, atau nasihat. Syair-

syair yang indah digantung di Ka’bah sebagai penghormatan kepada 

penggubahnya dan supaya dapat dinikmati orang yang membacanya. Al-

Qur’an hadir sebagai mukjizat yang menantang mereka menggunakan gaya 

bahasa yang indah, baik susunan kalimat, nada, maupun irama.1 

Selain keindahan gaya bahasa, aspek kemukjizatan al-Qur’an adalah 

dalam hal semantik. Walupun al-Qur’an menggunakan kosakata yang 

digunakan oleh masyarakat Arab, tidak jarang al-Qur’an mengubah pengertian 

semantik dari kata-kata yang digunakan orang-orang Arab itu.2 Semantik 

adalah cabang linguistik yang objeknya adalah makna. Satuan bahasa yang 

disebut wacana secara hierarkis dibangun oleh kalimat; satuan kalimat 

dibangun oleh klausa; satuan klausa dibangun oleh frase; satuan frase dibangun 

oleh kata; satuan kata dibangun oleh morfem; satuan morfem dibangun oleh 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 

dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 111. 

 
2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 

dan Pemberitaan Gaib, hlm. 101. 
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fonem, dan satuan fonem dibangun oleh fon atau bunyi. Objek penelitian 

semantik terdapat pada semua tataran linguistik yang memiliki makna.3 Izutsu 

mendefinisikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci 

suatu bahasa dengan pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa itu sendiri 

(Weltanschauung), tidak hanya sebagai alat bicara dan bepikir, tetapi yang 

lebih penting lagi adalah pengkonsepsian dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya. Semantik al-Qur’an, menurut Izutsu harus dipahami dengan 

pengertian Weltanschauung al-Qur’an.4 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat istilah kata kunci wahyu 

untuk mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an. Penelitian ini 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, 

seorang ahli lingusitik yang sangat tertarik pada al-Qur’an. Menurut Toshihiko 

Izutsu semantik al-Qur’an berusaha menyikap pandangan dunia al-Qur’an 

melalui analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur’an sendiri, yakni 

kosa-kata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan oleh al-Qur’an.5 

Dalam mengkaji konsep wahyu ini, setidaknya ada beberapa faktor 

penting dalam wacana ‘Ulūmul Qur’ān untuk selalu diperhatikan. Pertama, 

kajian tentang wahyu merupakan tema sentral dan menjadi pijakan dasar bagi 

                                                           
3 Abdul Chaer, Lingustik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 284. 

 
4 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an 

terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 3. 

 
5 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an 

terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 3. 
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tema-tema ‘Ulūmul Qur’ān yang lain.6 Sebab pemahaman yang benar dan 

memadai tentang wahyu mampu membentuk kualitas iman seorang menjadi 

sempurna, dan bahwa wahyu (kitāb) adalah sesuatu yang diwahyukan, 

dimanifestasikan, disingkapkan atau di umumkan. Ia adalah sebuah 

pencerahan, sebuah bukti atas realitas dan sebuah penegasan kebenaran, serta 

sebuah tanda yang jelas, makna atau signifikansi bagi seorang pemerhati yang 

harus diamati, direnungkan dan dipahami. 7 

Kedua, kajian ini dapat menangkal dan menghapus keraguan orang-

orang yang ingkar terhadap wahyu baik yang dilakukan oleh orang-orang 

jahiliyyah ataupun orang modern yang selalu berusaha untuk menimbulkan 

keraguan mengenai wahyu dengan sikap keras kepala dan sombong. Ketiga, 

beberapa tahapan dan “cara-cara pewahyuan” masih membuka pemikiran dan 

penafsiran yang interpretative dan spekulatif, khususnya prosedur yang 

memungkinkan komunikasi dapat terjadi antara tatanan wujud supranatural 

dan tatanan wujud natural, sehingga tidak ada keseimbangan ontologis antara 

pembicara dan pendengar.8 

                                                           
6 Muhammad ‘Abdul ‘Adhim al-Zarqani, Manāhil al-Irfan fi ‘Ulūmul Qur’ān (t.tp.:’Isa al-

Babi al-Halabi wa Syurakahu, tt.), hlm 40. Lih. Abdul Qodir Zailani, Konsep Wahyu Menurut 

Toshihiko Izutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of the Koranic Weltanshaung, 

(Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004), hlm. 3. 

 
7 Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi. Terj. E. Setiawati al-Khattab (Yogyakarta: LkiS, 

2000), hlm. 10. 

 
8 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran; Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(Tokyo, The Keio Insitute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), hlm. 151. Lih Abdul Qodir 

Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of 

the Koranic Weltanshaung, (Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004), 

hlm. 4. 
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Kosakata yang digunakan al-Qur’an sarat akan pesan moral, budaya, 

peradaban, dan sebagainya. Makna yang begitu luas tersebut ditampung oleh 

kosakata-kosakata yang ada di dalam al-Qur’an. Pesan yang disampaikan oleh 

kosakata tersebut yang kemudian dikenal dengan konseptual total yakni 

keseluruhan konsep terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata yang 

digunakan atau dikenal dengan Weltanschauung. Inilah tujuan penelitian 

semantik al-Qur’an, yaitu berusaha menyikap pandangan dunia al-Qur’an 

melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci al-Qur’an 

berdasarkan fungsi analisis semantik ini, maka amat beralasan apabila analisis 

kebahasaan menempati porsi yang tinggi dalam mengungkap makna yang 

terkandung dalam kosakata al-Qur’an.9 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penulisan ini yaitu: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata al-wahy, inzāl, tanzīl, 

ilhām dan tak’līm di dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana sinkronik diakronik makna kata al-wahy pada masa pra-

Qur’anik, Qur’anik dan pasca- Qur’anik? 

                                                           
9  Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran; Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(Tokyo, The Keio Insitute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), hlm. 151. Lih Abdul Qodir 

Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of 

the Koranic Weltanshaung, (Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004), 

hlm. 4. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka 

tujuan dan kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Mengungkap makna al-wahy, inzāl, tanzīl, ilhām dan tak’līm dalam 

al-Qur’an. 

2. Mengetahui perkembangan makna al-wahy. 

3. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya pada 

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Telah Pustaka 

Sebagai sebuah teks, al-Qur’an tidak pernah kering, usang, apalagi 

habis. Ibarat sebuah puisi dan tanda, al-Qur’an tidak pernah berhenti dan 

membeku, tetapi selalu mengajak para penafsirnya untuk mencari dan 

menjelajah, satu “penziarahan” yang tak pernah usai.  

Sejak fase yang paling awal hingga saat sekarang pembahasan mengenai 

kata al-wahy tidak pernah sepi dari perdebatan para ulama. Dalam wacana 

‘Ulūmul Qur’ān konsep wahyu al-Qur’an adalah tema yang sentral dan mutlak 

untuk dikaji karena ia merupakan pijakan dasar dan utama bagi tema-tema 

‘Ulūmul Qur’ān yang lain. Dalam karya para ulama ‘Ulūmul Qur’ān klasik 

seperti al-Suyuti (al-Itqān fi ‘Ulūm al-Qur’ān), dan al-Zarkasyi (al-Burhān fi 



6 
 

‘Ulūm al-Qur’an) yang menggunakan metode naqli atau berpegang pada 

penjelasan ayat al-Qur’an, hadits Nabi, dan riwayat-riwayat para sahabat. 

Sedangkan para ulama yang datang kemudian seperti al-Zarqani (Manāhil al-

Irfān), Nasr Hāmid Abu Zaid (Mafhūm al-Nass Dirāsah fi ‘Ulūm al-Qur’ān), 

dan Fazlur Rahman (Tema Pokok al-Qur’an) menggunakan metode yang lebih 

baik yakni penjelasan dan uraian yang terperinci dan detail, sederhana, dan 

melakukan kajian yang mencangkup semua tema ‘‘Ulūmul Qur’ān.  

Telah banyak kajian yang dilakukan terhadap wahyu, baik yang tertuang 

dalam karya tulis, buku ilmiah ataupun dalam bentuk penelitian. Salah satu 

buku ilmiah yang berkaitan dengan tema di atas adalah Relasi Tuhan dan 

Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an oleh Toshihiko Izutsu.10 

Buku ini menjelaskan tentang semantik al-Qur’an penerapan metode semantik 

terhadap kata kunci al-Qur’an. Titik tekan buku ini adalah analisis semantik 

relasi Tuhan dan Manusia. 

Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an karya Toshihiko Izutsu.11 

Buku ini merupakan kajian semantik terhadap konsep-konsep etika religious 

dalam al-Qur’an. Buku ini hanya berbicara mengenai sifat esensial manusia 

sebagai homoreligius menurut pemahaman Qur’anik. 

                                                           
10 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). 

 
11 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur’an, terj. Agus Fahri Husein 

dkk) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993). 
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Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman dan 

Islam karya Toshihiko Izutsu. 12 Buku ini membicarakan tentang studi analitik 

konsep kepercayaan atau keyakinan dalam teologi Islam. Buku ini memiliki 

dua tujuan utama, pertama deskripsi mendetail mengenai seluruh proses 

sejarah dimana konsep kepercayaan itu dilahirkan, berkembang, dan secara 

teoritik diperinci oleh muslim. Kedua, membuat dengan teliti analisis semantik 

“kepercayaan” dan konsep-konsep kunci lainnya yang bersama-sama 

berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada akhirnya menyusun dirinya 

sendiri.   

Selain itu, penelitian yang  dilakukan oleh M. Irsyadul Ibad yang ditulis 

pada tahun 2003 tentang Konsep Wahyu Menurut Nashr Hamid Abu Zayd 

dalam Mafhum al-Nas Dirāsah fi ‘Ulūm al-Qur’an.13 Dalam penelitian 

tersebut, Nasr Hamid, berangkat dari asumsi bahwa teks al-Qur’an terbentuk 

dalam lingkar realitas budaya.14 Nasr Hamid melihat bahwa pada aspek 

language Arab, wahyu berhubungan secara dealektis dengan budaya. Teks 

dalam konsepsi pertama, yakni sebagai firman (parole) Tuhan merupakan 

pembentuk budaya, sementara dalam bentuk kedua, yakni language Arab, hadir 

ke dalam realitas budaya merupakan teks terbentuk.15 

                                                           
12 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan Dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman 

dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (dkk) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994)  
 

13 Irsyadul Ibad, Konsep Wahyu Menurut Nasr Hamid Abu Zayd dalam Mafhūm al-Nas 

Dirāsah fi ‘Ulūm al-Qur’an. Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga: 

Yogyakarta, 2003. 

 
14 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, Terj. Khoiron Nahdhiyyin (Yogyakarta: 

LKis, 2002), hlm. 19. 

 
15 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, hlm. 30. 
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Pengertian di atas mengandung tiga unsur yang paling terkait,yaitu: 

pertama, pengertian hubungan komunikasi antara dua pihak, berarti adanya 

subyek yang terlibat dalam komunikasi. Kedua, pengertian pemberian pesan 

informasi, berarti mensyaratkan adanya media komunikasi yang dalam hal ini 

tidak harus bahasa tetapi juga simbol, atau kode bersama yang digunakan oleh 

dua pihak yang terlibat tindak komunikasi. Ketiga, media itu harus berjalan 

secara samar dan rahasia yang hanya bisa dipahami oleh dua subyek yang 

dalam komunkasi tersebut. 

Adapun penelitian yang dilakukan pada tahun 2004 oleh Abdul kodir 

Zailani yang berjudul Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu dalam God and 

Man in The Koran Semantik of the Koranic Weltanschaung.16 Izutsu 

menegaskan bahwa pada hakikatnya wahyu merupakan konsep linguistik. 

Wahyu secara semantik sama dengan kalam Allah “firman Tuhan”. Fenomena 

ini memuat dua hal yang mempunyai titik tekan yang berbeda, yakni: Tuhan 

dan firman. Dilihat dari Tuhan, wahyu merupakan sesuatu yang misterius yang 

mustahil dijangkau manusia. Ia bersifat teosentris. Dalam hal ini, fenomena 

wahyu merupakan suatu yang misterius, tidak memungkinkan analisis dan 

harus diimani. Dilihat dari segi kalam “firman”, wahyu memuat dan hal parole 

dan langue. Kalam “firman” sama dengan parole, karena ia diutarakan Tuhan 

secara personal. Tetapi karena ia berhubungan dengan alam manusia maka 

bahasa firman harus disesuaikan dengan bahasa manusia. Karena itu menurut 

                                                           
16 Abdul kodir Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu dalam God and Man in 

The Koran Semantic of the Koranic Weltanshauung, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negri Sunan kalijaga: Yogyakarta. 2004. 
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Izutsu bahasa Arab dipilih menjadi bahasa firman Tuhan. Bahasa Arab Izutsu 

menyebutkan dengan lisan, inilah yang disebut langue.17 

Selanjutnya, penelitian oleh Hendra Sakti yang berjudul Pewahyuan al-

Qur’an Menurut Ibn Khaldun, dalam penelitian tersebut Ibn Khaldun 

mengidentifikasi perubahan eksistensi yang terjadi dari salah satu pihak yang 

terlibat dalam komunikasi: Rasul berubah menjadi Malaikat atau sebaliknya 

Malaikat berubah menjadi manusia yang sifatnya jasmani, dengan mengaitkan 

masing-masingnya dengan situasi dan kode yang digunakan selama proses 

komunikasi. Ia mengidentifikasi bahwa gemercing lonceng mensiratkan kode 

non-verbal dan merupakan tingkatan wahyu kenabian Muhammad saw. 

Adapun Malaikat menampakkan diri kepada Nabi Muhammad saw. Dalam 

wujud seorang laki-laki mensiratkan kode verbal dan merupakan wahyu yang 

terjadi pada kerasulan Muhammad saw. Implikasinya adalah situasi gemercing 

lonceng lebih mendekati pewahyuan sunnah (hadis Qudsi) dari pada 

pewahyuan al-Qur’an, sebab yang diterima Nabi hanya simbol (kode non-

verbal).18 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nazimah yang berjudul 

Pewahyuan al-Qur’an Menurut Hisyam Ju’ait Dalam Buku Fi Al-Sirah Al-

Nabawiyyah I: Al-wahy Wa al-Qur’an Wa Al-Nubuwwah, dalam penelitian 

tersebut Hisyam Ju’ait menggunakan metode yang berbeda ia hanya 

                                                           
17Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2003), hlm. 166-168. 

  
18 Hendra Sakti, Pewahyuan al-Qur’an Menurut Ibn Khaldun, Skripsi fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2008. 
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menjelaskan dua proses pewahyauan, yakni pada saat pewahyuan pertama di 

gua Hira dan pertemuan dengan Allah ketika mi’raj yang telah dijelaskan 

dalam QS. Al-Najm dan QS. Al-Takwir. Ia juga banyak berbicara pada proses 

pewahyuan ketika tidur (mimpi), bahwa mimpi (ru’ya) berbeda dengan melihat 

(ru’yat) dengan mata dan indra. Mimpi bagi Nabi tejadi dalam keadaan sadar. 

Mimpi (ru’ya) yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah sebagai kekhusuan 

bagi Nabi Muhammad saw. Dan para Nabi sebelumnya, seperti Nabi Yusuf as. 

Kata kerja “ra’a” dalam surah Yusuf menunjukan pada arti mimpi (ru’ya) 

dalam tidur yang memerlukan penafsiran tentang mimpi tersebut, sedangkan 

mimpi Nabi Muhammad saw. Dalam al-Qur’an dan dalam Sirah Nabawiyah 

tidak menunjukan makna samar yang kemudian perlu ditafsirkan, akan tetapi 

berupa peristiwa yang benar-benar terjadi sama seperti ketika sadar, baik 

tentang hal-hal yang saat itu terjadi ataupun yang akan datang. Kemudian 

mengenai ke-ummy-an Nabi Muhammad saw, Ju’ait mempunyai pandangan 

yang berbeda dengan pendapat ulama yang menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad saw. Ummy yang dimaknai dengan “buta huruf” yang mana makna 

ini telah diyakini kebanyakan masyarakat muslim.19 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Wathani yang 

berjudul Rekontruksi Makna Inzāl dan Tanzīl dalam Pewahyuan Al-Qur’an 

(Studi Atas Pemikiran Muhammad Syahrur), Syahrur dalam menerapkan teori 

keilmuan eksak kedalam penafsiran al-Qur’an terutama mengenai inzāl dan 

                                                           
19 Nazimah, Pewahyuan Al-Qur’an Menurut Hisyam Ju’ait dalam Buku Fi Al-Sīrah Al-

NAbawiyyah I: Al-Wahy Wa Al-Qur’an Wa Al-Nubuwwah, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi 

Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2011. 
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tanzīl al-Qur’an, bahwa setidaknya sebelum al-Qur’an berada dalam tarap 

mushaf, ada tiga kejadian yakni: ja’al dimana al-Qur’an itu yang sebelumnya 

tidak tersentuh kemudian dirubah/diwujudkan (aujada) kedalam bentuk bahasa 

Arab, setelah itu baru terjadi proses inzāl (transformasi wujud al-Qur’an) 

kedalam wilayah kognisi manusia yang terjadi di sama’ al dunya pada malam 

Lailatul Qadar, proses ini terjadi sekaligus, setelah ini kemudian terjadi proses 

ketiga yakni tanzīl yaitu perpindahan wahyu tersebut kedalam hati Nabi 

Muhammad saw. Yang mana perpindahan tersebut terjadi diluar kesadaran 

manusia, peristiwa ini dapat dicontohkan pada sebuah proses terjadinya 

transformasi gelombang yang bergerak membawa sinya elektro.20 

 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)21 yang 

mengambil datanya dari literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian, 

baik yang berupa sumber primer, yaitu al-Qur’an, maupun sumber sekunder 

berupa kamus, tafsir al-Qur’an, puisi Arab, dan literature yang berkaitan 

dengan kajian semantik. Penelitian dengan pendekatan semantik terhadap al-

Qur’an tidak saja menunjukan konsistensi penelitian ini dalam menggunakan 

metode analisi semantik22 atas kosakata al-Qur’an. Tetapi juga menunjukan 

                                                           
20 Syamsul Wathani, Rekontruksi Makna Inzāl dan Tanzīl Dalam Pewahyuan Al-Qur’an 

(Studi Atas Pemikiran Muhammad Syahrur), Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri 

Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012. 

 
21 Achmad Syarqawi Ismail, Rekontruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur (Yogyakarta: 

eLSAQ, 2003), hlm 2. 
22 Izutsu mengartikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
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dua penekanan dalam studi, yaitu semantik yang merujuk pada aspek 

metodologi, dan al-Qur’an sebagai materinya. 

Riset kualitatif memiliki ciri keluwesan, baik metode maupun 

bentuknya sehingga memungkinkan perumusan karakteristiknya tidak bersifat 

defenitif. Strategi dan langkah-langkah yang dilalui dalam analisis semantik 

seperti dijelaskan di bawah, menunjukan bahwa penelitian ini banyak berkaitan 

dengan proses. 

1. Metode Deskriptif-Evaluatif  

Metode deskriptif melihat objek sebagai apa adanya, yaitu bahasa 

sebagai sebuah sistem yang unsur-unsurnya tidak lepas. Penelitian ini tidak 

melihat benar atau salah dari bahasa yang diteliti. Metode deskriptif dalam 

penelitian linguistik berperan mengeksplorasi, mendeskripsi dalam batas 

tertentu dan mengeksplanasi fakta bahasa tertentu. Deskriptif menyarankan 

penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada 

atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturannya 

sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa 

dikatakan sifatnya semacam gambaran atau potret. Namun, bahasa tidak hanya 

sekedar gambar, tetapi lebih dari itu. Bahasa bersifat dinamis dan bersifat 

seperti organisme sebagaimana pemiliknya, yaitu manusia. Di dalam al-Qur’an 

ada kata-kata yang harus dipandang lebih evaluatif disebabkan adanya 

                                                           
sebagai alat bicara atau berpikir, tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepsiannya dan penafsiran 

dunia yang melingkupnya. Lihat Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan 

Semantik Terhadap Al-Qur’an, Terj. Agus Fahri Husain (dkk), cet II, hlm. 3. 



13 
 

pancaran evaluatif yang mengelilinginya yang membuat kata tersebut lebih dari 

sekedar deskriptif. 

2. Metode Sinkronik 

Makna adalah bersifat sinkronik, sedangkan kesinkronisan makna 

ditentukan oleh pemakainya untuk tempat dan zaman tertentu. Ada “realitas 

lama” dan ada “realitas baru”. Untuk hal itu, ada “kata lama” dan ada “kata 

baru”, ada makna lama yang konvensional dan ada makna baru yang sinkronis. 

Pembedaan antara sinkronik dan diakronik, Saussure memberikan prioritas 

pada studi bahasa yang sinkronis. Akan tetapi, Saussure dengan teorinya sangat 

menyadari akan sifat historis bahasa, yaitu bahasa selalu mengalami 

perubahan. Karena bahasa adalah sutau entitas historis, maka fokus kajian 

bahasa adalah pada relasi-relasi yang ada dalam suatu keadaan sinkronis. 

Namun, karena kajian ini menyangkut kosa kata al-Qur’an, sedangkan ia sarat 

dengan kosa-kata di luar sistem al-Qur’an masih relevan, sepanjang pertama, 

dapat memberi informasi yang berguna bagi pembentukan konsep semantik al-

Qur’an; kedua, terdapatnya signifikansi penggabungan semantik historis 

dengan semantik sinkronis dalam menganalisis struktur kosa-kata al-Qur’an; 

ketiga, kandungan unsur semantik dasar sebuah kata, di manapun diletakkan 

dan bagaimanapun digunakan, masih tetap ada. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

linguistik berdasar analisis tata hubungan sebagai berikut. 
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1. Sintagmatik  

Hubungan sintagmatik sebuah kata adalah hubungan yang dimilikinya 

dengan kata-kata yang berbeda di depannya atau dibelakangnya dalam unit 

leksikal. 

2. Paradigmatik  

Pada saat orang berbicara tentang sesuatu, sebenarnya dia berada dalam 

proses memilih kata-kata dari perbendaharaan kata-kata yang diketahui dan 

disimpan dalam ingatan atau pengetahuannya. Sebagaimana kata-kata yang ada 

dalam khasanah pengetahuan tersebut, yang tidak terwujud atau tidak dipilih 

untuk diucapkan, memiliki hubungan asosiatif dengan kata-kata yang 

diucapkan. Hubungan asosiatif atau hubungan pengertian antara satu kata 

dalam tuturan dengan kata-kata lain di luarnya inilah yang dikatakan sebagai 

konteks atau rangkaian paradigmatik. Hubungan paradigmatik sebuah kata 

adalah hubungan-hubungan yang esensial yang dimilikinya di luar hubungan 

sintagmatik. Hubungan sinkronik dalam bahasa merupakan relasi structural, 

dapat bersifat horizontal secara sintagmatik dan dapat pula vertikal secara 

paradigmatik. Relasi vertikal atau aspek asosiatif suatu kata ditampilkan dalam 

pemilihan sinonim dan antonimnya. 23 Sebagai contoh adalah hubungan antara 

                                                           
23 Sugeng sugiono, Lisan dan kalam Kajian Semantik al-Qur’an, hlm, 34. Lihat pula Heddy 

Shri Ahimsa-Putra, levi-Straus, Mitos dan Karya Sastra, (Yogyakarta: Galang Press, 2001), hlm. 

49. Lihat pula Noeng Muhadjir, Metodologi penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 

hlm. 163. 
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zand dan khatiah, antara zann dan ism antara sayyi’ah dan hasanah antara al-

nisyan dan al-zikr. 

F. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini dimulai dari Bab I yang memuat latar belakang munculnya 

ide untuk mengkaji tema ini, terutama yang berkaitan mengenai konsep wahyu 

dan pentingnya kata nomina tersebut sebagai satu problem semantik dalam 

memahami bahasa al-Qur’an yang kemudian dirumuskan dalam sebuah 

rumusan masalah. Bab I ini dilengkapi dengan penyebutan tujuan dilakukannya 

penelitian dengan tema ini, kegunaan dan manfaat akademis yang diperoleh dari 

hasil kajiannya. Dalam bab ini disebutkan pula kajian teori dan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian, kajian tentang penelitian-penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan orang, dan penjelasan mengenai keberadaan penelitian ini di 

antara penelitan yang telah ada. Bab ini di akhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab II. Memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang wahyu. Bab ini 

terbagi menjadi tiga sub bab. Sub-sub tersebut adalah ayat-ayat tentang wahyu 

Makki dan Madani, sebab-sebab turunnya ayat. 

Bab III. Membahas tentang analisis semantik makna kata wahyu yang 

terdiri dari dua sub bab yaitu makna dasar dan makna relasional. Adapun makna 

relasional terbagi dua yaitu analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik. 
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Bab IV. Membahas tentang makna sinkronik dan diakronik kata wahyu. 

Yang terdiri dari pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik. 

Bab V. merupakan penutup dan berisi kesimpulan yang diselaraskan 

dengan sistematika pembahasan untuk mempermudah penelususran terhadap 

permasalahan yang dikemukakan dan jawaban atas permasalahan tersebut. 

Akhir dari bab ini dilengkapi dengan penyampaiyan saran yang dirasa penting 

untuk penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan: 

1. Makna dasar kata wahyu adalah isyarat yang cepat, tulisan, risalah, 

ilham dan sebuah kata perkataan yang tersembunyi maupun rahasia. 

Wahyu juga bisa diartika sebagai berita atau kabar gaib (Ali Imran: 

44), sebagai bisikan (Al-An’am: 121) dan sebagai ilham (an-

Nahl:68. 

Kata wahyu memiliki persamaan kata (sinonim) dengan 

inzāl, tanzīl, ilhām, dan taklīm. Adapun yang di maksud dari kata 

inzāl adalah sesuatu yang menurun dari tempat yang lebih tinggi. 

Inzāl adalah bentuk mashdar dari kata anzala yang bermakna turun. 

Ini merupakan makna umumnya, namun apabila dikaitkan dengan 

pesawat atau mobil maka artinya akan berubah menjadi mendarat 

atau turun. Sementara tanzīl dihususkan pada tempat di mana 

sesuatu tersebut diturunkan dengan cara di pisah-pisah dan 

berangsur-angsur. Sedangkan ilhām itu menyampaikan sesuatu 

dalam hati yang paling dalam, ilhām itu husus dari Allah. Taklīm 

atau kalam sesuatu yang dapat dirasakan dengan panca indra 
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sedangkan alkalāmu dapat dirasakan dengan indra pendengar dan 

alkalmu dapat terlihat dengan indra penglihatan dan apa yang 

diucapkan itu dapat didengar.  

2. Makna sinkronik dan diakronik kata wahyu. 

Wahyu  pada periode pra Qur’anik bermakna suatu perkataan atau 

isyarat. Sementara pada periode Qur’anik bermakna segala perkataan atau 

risalah yang disampaikan Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada nabi, 

atau disampaikan langsung baik kepada manusia maupun hewan sebagai 

ilham. Pada periode pasca Qur’anik wahyu memiliki perkembangan makna 

yang tidak meninggalkan makna wahyu pada masa pra Qur’anik dan 

Qur’anik. Wahyu pada periode pasca Qur’anik berkembang menjadi 

sesuatu pemberitahuan secara rahasia atau gaib dalam bentuk isyarat atau 

risalah, yang terangkum menjadi al-kitab (al-Qur’an) yang tertanam dalam 

dada manusia. 

B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penyususnan skripsi ini, penulis 

menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan 

kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi 

masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang 

perludikaji lebih dalam lagi dalam penelitian ini: 

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai semantik kata 

wahyu dalam pra Qur’anik yang tidak hanya terfokus pada syi’ir saja. Hal 

ini mengingat keterbatasan literatur penulis dalam memahaminya. 
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Kedua, pengkajian kata wahyu dengan metode yang lain seperti 

semiotik, hermeneutik, dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian 

dengan konsep yang lain dengan menggunakan semantik mengingat bahwa 

suatu pengkajian kosakata dengan semantik akan sangat membantu dalam 

memahami kosakata dalam al-Qur’an yang sarat akan budaya, pesan moral, 

dan peradaban.  
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT WAHYU 

 

1. auḥā 

ِينَََوَقاَلََ ََٱلَّذ وحََٰۡٓ
َ
َفَِِمِلذتنَِاَۖفَأ وَۡلََعَُودُنذ

َ
رۡضِنَآَأ

َ
ِنَۡأ كَفَرُواَْلرِسُُلهِِمَۡلََخُۡرجَِنذكُمَم 

َ َّٰلمِِيََإلََِۡهِمَۡرَبُّهُمَۡلََهُۡلكَِنذ   ١٣َٱلظذ
“Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami sungguh-

sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada 

agama kami". Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka: "Kami pasti akan 

membinasakan orang-orang yang zalim itu” (QS. Ibrahim: 13) 

 

وحََََّٰۡ
َ
نََِٱلَذحۡلَِرَبُّكََإلََََِوَأ

َ
ذِِيأ بَالَِمِنَََٱتَّذ جَرَِبُيُوتٗاَوَمِنَََٱلِۡۡ اَيَعۡرشََُِٱلشذ ونََوَمِمذ

٦٨  

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 

manusia" (QS. An-Nahl: 68) 

 

َّٰلكََِ َإلََِۡكََرَبُّكََمِنَََذَ وحََٰۡٓ
َ
آَأ َِعَلَۡمَعََوَلَََتَََۡٱلۡۡكِۡمَةَِ مِمذ َفََِِٱللّذ إلََِّٰهًاَءَاخَرََفَتُلۡقَََّٰ

دۡحُورًاَ   ٣٩جَهَنذمََمَلُومٗاَمذ

“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan 

janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang 

menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela 

lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)” (QS. Al-Isra: 39) 

 

َقَوۡمِهََِفخََرَجََ َّٰ اََٱلمِۡحۡرَابَِمِنَََۦعََلَ نَسَب حُِواَْبكُۡرَةَٗوعََشِي ٗ
َ
َإلََِۡهِمَۡأ وۡحََٰٓ

َ
  ١١فأَ

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang” (QS. 

Maryam: 11) 
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َّٰهُنذَ مۡرهََاَۚوَزَيذنذاََفَقَضَى
َ
َسَمَاءٍَٓأ ِ

َفَِِكُ  وحَََّٰۡ
َ
َوَأ مََسَبۡعََسَمََّٰوَاتَٖفَِِيوَۡمَيِۡ نۡيَاَاءََٓٱلسذ َٱلدُّ

َّٰلكََِتَقۡدِيرَُ   ١٢َٱلۡعَليِمََِيزَِٱلۡعَزَِبمَِصََّٰبيِحََوحَِفۡظٗاَۚذَ
“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan 

pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 

bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-

baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui” (QS. Fushilat: 12) 

 

َِ َعَبۡدِه َإلَََِّٰ وحََٰۡٓ
َ
ََۦفأَ وۡحَََّٰ

َ
  ١٠مَآَأ

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 

Allah wahyukan” (QS. An-Najm:10) 

 

نذَ
َ
َلهََاََبأِ وحَََّٰۡ

َ
  ٥رَبذكََأ

“karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian 

itu) kepadanya” (QS. Al-Zalzalah: 5) 

 

2. auḥaitu 

ََوَإِذَۡ َإلََِ وحَۡيۡتُ
َ
َأ ِ َوَََنََٱلَۡۡوَاريِ  َءَامَنذا ْ َقاَلوُٓا َوَبرِسَُولِِ َبِِ ْ َءَامِنُوا نۡ

َ
نَاَٱشۡهَدَۡأ نذ

َ
َبأِ

  ١١١مُسۡلمُِونََ

“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia: 

"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab: 

Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)" (QS. Al-Maidah: 

111) 

 

3. auḥainā 

َنوُحَٖوََ وحَۡيۡنَآَإلَََِّٰ
َ
وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََكَمَآَأ

َ
آَأ َ۞إنِذ ِ ََِنََٱلَذبيِ  َمِنَۢبَعۡدِه َّٰهيَِۚۦ َإبِرَۡ وحَۡيۡنَآَإلََِٰٓ

َ
مََوَأ

َوََ َوَيَعۡقُوبَ َوَإِسۡحََّٰقَ سۡبَاطَِوَإِسۡمََّٰعِيلَ
َ
َوَهََّٰرُونَََٱلۡۡ َوَيُونسَُ يُّوبَ

َ
َوَأ وعَِيسَََّٰ

  ١٦٣َزَبُورٗاَۥدََدَاوََُاوسَُلَيۡمََّٰنََۚوَءَاتيَۡنََ
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana 

Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 

kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 

Isma´il, Ishak, Ya´qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 

Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud” (QS. An-Nisa: 163) 

 

فكُِونََ
ۡ
َتلَۡقَفَُمَاَيأَ لۡقَِعَصَاكََۖفإَذَِاَهَِِ

َ
نَۡأ

َ
َأ َمُوسََٰٓ وحَۡيۡنَآَإلَََِّٰ

َ
  ١١٧۞وَأ

“Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka 

sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan” (QS. 

Al-A’raf: 117)  

 

عۡنََّٰهُمَُ َإذََِِٱثنَۡتَََۡوَقَطذ َمُوسََٰٓ وحَۡيۡنَآَإلَََِّٰ
َ
مَمٗاَۚوَأ

ُ
سۡبَاطًاَأ

َ
ةََأ َّٰهَُٱسۡتسَۡقََعَشَۡۡ نَََِۥٓمُهَُقَوََۡى

َ
أ

ََٱضۡۡبِ َۖب عَِصَاكَ ََٱنۢبَجَسَتَۡفَََٱلَۡۡجَرَ ناَسََٖٱثنۡتََامِنۡهُ
ُ
َأ َكُُّ َعَلمَِ َۖقدَۡ َعَيۡنٗا ةَ عَشَۡۡ

َوَظَلذلۡنَاَعََ بَهُمۡۚ شَۡۡ نزَلَۡاََعَلَيۡهِمََُٱلۡغَمََّٰمَََلَيۡهِمَُمذ
َ
َۖوَََٱلمَۡنذَوَأ لۡوَىَّٰ َكُُوُاَْمِنَطَي بََِّٰتََِٱلسذ

نفُسَهُمَۡيَظۡلمُِونََ
َ
  ١٦٠مَاَرَزقَۡنََّٰكُمَۡۚوَمَاَظَلمَُوناََوَلََّٰكِنَكََنوُٓاَْأ

“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 

berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya 

meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka 

memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku 

mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di 

atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami 

berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan 

kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu 

menganiaya dirinya sendiri” QS. Al-A’raf: 160)  

 

كَانََ
َ
نََۡأ

َ
َأ ِنۡهُمۡ َم  َرجَُلٖ َإلَََِّٰ ٓ وحَۡيۡنَا

َ
َأ نۡ

َ
َأ َعَجَبًا ََللِنذاسِ نذِرِ

َ
ََٱلَذاسََأ ِ ِ ِينََوَبشَۡ  َٱلَّذ

قاَلََ َلهَُمَۡقَدَمََصِدۡقٍَعِندََرَب هِِمَۡۗۡ نذ
َ
َّٰفِرُونََءَامَنُوٓاَْأ بيٌََِٱلۡكَ َهََّٰذَاَلسَََّٰحِرَٞمُّ   ٢إنِذ

“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan 

kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah peringatan kepada 

manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka 

mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang 

kafir berkata: "Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah 

tukang sihir yang nyata" (Qs. Yunus: 2) 
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َٓ وحَۡيۡنَا
َ
وَََوَأ َبُيُوتٗاَ بمِِصَۡۡ لقَِوۡمِكُمَاَ نَتَبَوذءَاَ

َ
خِيهَِأ

َ
َوَأ َمُوسَََّٰ َْإلَََِّٰ كُمَۡقبِۡلَةَٗبُيُوتَََٱجۡعَلُوا

قيِمُواَْ
َ
َۗۡوَأ ةَ لَوَّٰ ََِٱلصذ ِ   ٨٧َٱلمُۡؤۡمِنيََِوَبشَۡ 

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu 

berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 

dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 

olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang beriman" (Qs. 

Yunus: 87) 
 

حۡسَنَََنََۡنَُ
َ
َعَلَيۡكََأ َبمَََِٱلۡقَصَصَِنَقُصُّ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََهََّٰذَا

َ
وَإِنَكُنتَََٱلۡقُرۡءَانََآَأ

  ٣َٱلۡغََّٰفِليََِلمَِنَََۦمِنَقَبۡلهَِِ

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui” (QS. Yusuf: 3) 

 

ا َْبهََِِفَلمَذ ََۦذَهَبُوا َغَيََّٰبَتِ َفِِ َيََۡعَلُوهُ ن
َ
َْأ جَۡۡعُوٓا

َ
َِۚوَأ َلََُنبَ ئَََِٱلُۡۡب  َٓإلََِۡهِ وحَۡيۡنَا

َ
نذهُمَوَأ

مۡرهِمَِۡهََّٰذَاَوهَُمَۡلَََيشَۡعُرُونََ
َ
  ١٥بأِ

“Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar 

sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) 

Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan 

kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi" (QS. 

Yusuf: 15) 

 

ََلكََِكَذَََّٰ َْعَلَيۡهِمُ َتۡلُوَا ِ َلَ  مَمٞ
ُ
َٓأ َقَبۡلهَِا َمِن َخَلَتۡ َقَدۡ ةٖ مذ

ُ
َأ َفِِٓ رسَۡلۡنََّٰكَ

َ
ِيَٓأ وحَۡيۡنَآََٱلَّذ

َ
أ

َِ حۡمََٰۚإلََِۡكََوهَُمَۡيكَۡفُرُونََب ۡتَُوَإِلََۡهَِمَتَابََِٱلرذ َهُوََعَلَيۡهَِتوََكَّذ َلَََٓإلََِّٰهََإلَِذ ِ قُلَۡهُوََرَبّ 
٣٠  

“Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh 

telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada 

mereka (Al Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dialah Tuhanku tidak 

ada Tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya 

kepada-Nya aku bertaubat" (QS. Ar’ad: 30) 
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نََِثُمذَ
َ
وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََأ

َ
َّٰهيِمََحَنيِفٗاَۖوَمَاَكََنََمِنَََٱتذبعَِۡأ   ١٢٣َٱلمُۡشِۡۡكيََِمِلذةََإبِرَۡ

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 

Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan” (QS. An-Nahl: 123) 

 

ِيَٓكََدُواَْلََفَۡتنُِونكَََعَنََِوَإِن وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََلَِفَۡتََِيََعَلَيۡنَاَغَيَۡۡهََُٱلَّذ
َ
ََذٗاوَإَِۖۥَأ ذَُوكََلّذ َتَّذ

  ٧٣خَليِلَٗٗ
“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah 

Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 

terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentu|ah mereka mengambil kamu 

jadi sahabat yang setia” (Qs. Al-Isra’:73) 

 

ََِوَلئَنِ َب ِيَٓشِئۡنَاَلََذَۡهَبََذ َلَََتَِدَُلكَََبهََِِٱلَّذ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََثُمذ
َ
  ٨٦عَلَيۡنَاَوَكيِلًََٗۦأ

“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu 

tidak akan mendapatkan seorang pembelapun terhadap Kami” (QS. Al-

Isra’: 86) 

 

 

ََإذَِۡ ِكََمَاَيوُحََٰٓ م 
ُ
َأ وحَۡيۡنَآَإلََِٰٓ

َ
  ٣٨أ

“yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan” 

(QS. Taha: 38) 

 

سَِۡۡبعِِبَادِيَفَََوَلقََدَۡ
َ
نَۡأ

َ
َأ َمُوسََٰٓ وحَۡيۡنَآَإلَََِّٰ

َ
َيَََٱلَۡۡحۡرَِلهَُمَۡطَرِيقٗاَفََِِٱضۡۡبَِۡأ بَسَٗاَلَذ

َ   ٧٧تخَََّٰفَُدَرَكَٗٗوَلَََتََّۡشَََّٰ
“Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu 

dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk 

mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 

dan tidak usah takut (akan tenggelam)" (QS. Taha: 77) 
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وحَۡيۡنَآَإلََِۡهِمَۡفعِۡلَََوجََعَلۡنََّٰهُمَۡ
َ
مۡرِناََوَأ

َ
ةَٗيَهۡدُونََبأِ ئمِذ

َ
لَوَّٰةَِوَإِقَامَََٱلَۡۡيۡرََّٰتَِأ يتَاءََٓوَإَِٱلصذ

ةِ َ كَوَّٰ َّٰبدِِينَََٱلزذ   ٧٣وَكَٗنوُاَْلََاََعَ

“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan 

zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah” (QS. Al-

Anbiya: 73) 

 

َٓ وحَۡيۡنَا
َ
ََفأَ نِ

َ
َأ ََٱلۡفُلۡكَََٱصۡنَعَِإلََِۡهِ َوَفَارَ مۡرُناَ

َ
َأ َجَاءَٓ َفإَذَِا َوَوحَۡينَِا عۡيُننَِا

َ
َنُّورَُٱلَذَبأِ

ََٱسۡلُكَۡفََ َزَوجَۡيِۡ ٖ
َمَنَسَبَقََعَلَيۡهََِٱثنۡيََِۡفيِهَاَمِنَكُ  هۡلَكََإلَِذ

َ
لَََمِنۡهُمَۡۖوَََٱلۡقَوۡلَُوَأ

ِينََتخََُّٰطِبۡنَِِفَِِ غۡرَقُونَََٱلَّذ   ٢٧ظَلمَُوٓاَْإنِذهُمَمُّ
“Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 

petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 

memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari 

tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih 

dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah 

kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena 

sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”(QS. Al-Mu’minun: 27) 

تذبَعُونََ سَِۡۡبعِِبَادِيَٓإنِذكُمَمُّ
َ
نَۡأ

َ
َأ َمُوسََٰٓ وحَۡيۡنَآَإلَََِّٰ

َ
  ٥٢۞وَأ

“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari 

dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 

kamu sekalian akan disusuli"(QS. Asyu’ra: 52) 

 

َٓ وحَۡيۡنَا
َ
ََفأَ نِ

َ
َأ َمُوسََٰٓ ََٱضۡۡبِإلَََِّٰ عَِصَاكَ َۖب  َكَََٱنفَلَقََفَََٱلَۡۡحۡرَ َفرِۡقٖ َكُُّ وۡدَِٱفكَََنَ َلطذ

  ٦٣َٱلۡعَظِيمَِ
“Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 

tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 

gunung yang besar” (QS. Asyu’ra: 63) 

 

َٓ وحَۡيۡنَا
َ
لۡقِيهَِفََِِوَأ

َ
َفَأ فإَذَِاَخِفۡتَِعَلَيۡهِ رۡضِعِيهَِ 

َ
نَۡأ

َ
َأ َمُوسََٰٓ م ِ

ُ
َأ َتَََّافَِِوَلََََٱلََۡم َِإلََِٰٓ

إنِذاَرَادُّٓوهَُإلََِۡكَِوجََاعِلُوهَُمِنََ  َ   ٧َٱلمُۡرسَۡليََِوَلَََتََۡزَنِٓ
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“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 

kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 

seorang) dari para rasul” (QS. Al-Qasas: 7) 

 

ِيَٓ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََمِنَََوَٱلَّذ
َ
َيَََٱلَۡۡقَُّهُوَََٱلۡكِتََّٰبَِأ قٗاَل مَِاَبَيَۡ ِ َمُصَد  إنِذ ََدَيهَِۡ  َۦادِهَِبعِِبَََٱللّذ

  ٣١لََۡبيَُِۡۢبصَِيَۡٞ
“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Quran) 

itulah yang benar, dengan membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 

(keadaan) hamba-hamba-Nya” (QS. Fatir: 31) 

 

ََوَكَذََّٰلكََِ مذ
ُ
ُنذِرََأ ِ لَ  اَ عَرَبيِ ٗ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََقُرۡءَاناًَ

َ
وَتنُذِرََيوَۡمَََٱلۡقُرَىََّٰأ َلَۡۡمۡعَِٱوَمَنَۡحَوۡلهََاَ

نذةَِلَََرَيۡبََفيِهَِِۚفرَِيقَٞفَِِ عِيَِۡوَفَرِيقَٞفََِِٱلَۡۡ   ٧َٱلسذ
“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, 

supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) 

dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan 

(pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 

Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam” (QS. 

Asyura:7) 

 

ِنََ عََلَكُمَم  ِينَِ۞شَََ َبهََِِٱلد  َّٰ ِيَٓنوُحٗاَوَََۦمَاَوَصَّذ يۡنَاَبهََِِٱلَّذ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََوَمَاَوَصذ
َ
ََٓۦأ

قيِمُواَْ
َ
نَۡأ

َ
َۖأ َوعَِيسََٰٓ َّٰهيِمََوَمُوسَََّٰ ِينََإبِرَۡ َوَلَََتَتَفَََٱلد  َعََلَ كَبَُُ مَاََلمُۡشِۡۡكيََِٱرذقُواَْفيِهَِِۚ

َُتدَۡعُوهُمَۡإلََِۡهَِِۚ َإلََِۡهَِمَنَيشََاءَُٓوَيَهۡدِيَٓإلََِۡهَِمَنَينُيِبَُٱللّذ   ١٣َيََۡتَإِِٓ
“Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 

Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru 

mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 

kembali (kepada-Nya)” (QS. Asyura:13) 
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مۡرِناََۚمَاَكُنتََتدَۡريَِمَاََوَكَذََّٰلكََِ
َ
ِنَۡأ وحَۡيۡنَآَإلََِۡكََرُوحٗاَم 

َ
يمََّٰنَُوَلََََٱلۡكِتََّٰبَُأ َٱلِۡۡ

َصِرََّٰطََٖۦوَلََّٰكِنَجَعَلۡنََّٰهَُنوُرٗاَنذهۡدِيَبهَِِ ذشَاءَُٓمِنَۡعِبَادِناََۚوَإِنذكََلَََهۡدِيَٓإلَََِّٰ مَنَن
سۡتَقِيمَٖ   ٥٢مُّ

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan 

perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al 

Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan 

Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami 

kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (QS. Asyura:52) 

 

4. nuḥī 

َٓ ََوَمَا هۡلِ
َ
َأ ِنۡ َم  َإلََِۡهِم َنُّوحَِٓ َرجَِالَٗ َإلَِذ َقَبۡلكَِ َمِن رسَۡلۡنَا

َ
َۗۡأ َْفََِِٱلۡقُرَىٰٓ َيسَِيُۡوا فَلَمۡ

َ
أ

رۡضَِ
َ
ََٱلۡۡ َّٰقِبَةُ َعَ َكََنَ َْكَيۡفَ ِينََفَيَنظُرُوا ََٱلَّذ ارُ َقَبۡلهِِمَۡۗۡوَلَدَ ِينَََٱلۡأٓخِرَةَِمِن َل لَِّذ َخَيۡۡٞ

َْۚ قَوۡا فَلََٗتَعۡقََِٱتذ
َ
  ١٠٩َلُونََأ

“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 

berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah mereka 

bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 

sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya kampung 

akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah 

kamu memikirkannya” (QS. Yusuf: 109) 

 

َٓ َإلََِۡهِمَۡۖفَسََۡوَمَا َنُّوحَِٓ َرجَِالَٗ َإلَِذ َقَبۡلكَِ َمِن رسَۡلۡنَا
َ
َأ هۡلَ

َ
َْأ ِكۡرَِلُوٓا َلََََٱلَّ  َكُنتُمۡ إنِ

  ٤٣تَعۡلمَُونََ
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” (QS. An-Nahl: 43) 

 

َٓ َإلََِۡهِمَۡۖفَسََۡوَمَا َرجَِالََٗنُّوحَِٓ رسَۡلۡنَاَقَبۡلَكََإلَِذ
َ
هۡلََأ

َ
ِكۡرَِلُوٓاَْأ إنَِكُنتُمَۡلَََتَعۡلمَُونَََٱلَّ 

٧  
“Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 

beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 



100 
 

 
 

tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 

mengetahui” (QS. Al-Anbiya’: 7) 

 

َٓ نذهََُوَمَا
َ
َإلََِۡهَِأ َنوُحَِٓ رسَۡلۡنَاَمِنَقَبۡلكََِمِنَرذسُولٍَإلَِذ

َ
ناََ۠فَََۥأ

َ
َٓأ َّٰهََإلَِذ   ٢٥َٱعۡبُدُونَِلَََٓإلَِ

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan 

Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) 

melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku" (QS. Al-

Anbiya’: 25) 

 

5. nūḥīhi 

َّٰلكََِ ََذَ نۢبَاءِٓ
َ
َأ هُمََۡٱلۡغَيۡبَِمِنۡ يُّ

َ
َأ قۡلََّٰمَهُمۡ

َ
َأ َيلُۡقُونَ َإذِۡ يهِۡمۡ َلَدَ َكُنتَ َوَمَا َإلََِۡكَۚ نوُحِيهِ

يهِۡمَۡإذَِۡيََۡتَصِمُونََ   ٤٤يكَۡفُلَُمَرۡيَمََوَمَاَكُنتََلَدَ

“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami 

wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta 

mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 

mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan 

kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa” (QS. Ali Imran: 

44) 

 

َّٰلكََِ ََذَ نۢبَاءِٓ
َ
َأ َوَهُمََۡٱلۡغَيۡبَِمِنۡ مۡرهَُمۡ

َ
َأ ْ جَۡۡعُوٓا

َ
َأ َإذِۡ يهِۡمۡ َلَدَ َكُنتَ َإلََِۡكََۖوَمَا نوُحِيهِ

  ١٠٢يَمۡكُرُونََ
“Demikian itu (adalah) diantara berita-berita yang ghaib yang Kami 

wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal kamu tidak berada pada sisi 

mereka, ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf 

ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya” (QS. Yusuf: 102) 

 

6. nūḥīhā 

نۢبَاءََِٓمِنََۡتلِۡكََ
َ
نتََوَلَََقَوۡمُكََمِنَقَبۡلََِٱلۡغَيۡبَِأ

َ
نوُحِيهَآَإلََِۡكََۖمَاَكُنتََتَعۡلمَُهَآَأ

َۖهََّٰذَاَۖفََ ََٱصۡبُِۡ   ٤٩للِۡمُتذقِيَََٱلۡعََّٰقِبَةََإنِذ
“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami 

wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan 

tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya 
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kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa” (QS. Hud: 

49) 

 

7. layūḥūna 

اَلمََۡيذُۡكَرََِوَلَََ كُلُواَْمِمذ
ۡ
ََِٱسۡمَُتأَ ََۥعَلَيۡهَِوَإِنذهََُٱللّذ َۗۡوَإِنذ يََّٰطِيََلفَِسۡقٞ نََلََُوحُوَٱلشذ

طَعۡتُمُوهُمَۡإنِذكُمَۡلمَُشِۡۡكُونََ
َ
وۡلَِاَئٓهِِمَۡلَُِجََّٰدِلوُكُمَۡۖوَإِنَۡأ

َ
َأ   ١٢١إلََِٰٓ

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 

Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 

adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 

kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti 

mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik” 

(QS. Al-An’am: 121) 

 

8. yūḥī 

اَشَيََّٰطِيَََذََّٰلكََِوَكََ َعَدُو ٗ َنإَِِ ٍ ِ
نسَِجَعَلۡنَاَلكُِ  ن َِوَََٱلِۡۡ َبَعََۡٱلِۡۡ ضَٖيوُحََِبَعۡضُهُمَۡإلَََِّٰ

ونَََٱلۡقَوۡلَِزخُۡرُفََ   ١١٢غُرُورٗاَۚوَلوََۡشَاءََٓرَبُّكََمَاَفَعَلُوهَُۖفَذَرهُۡمَۡوَمَاَيَفۡتََُ

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-

syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka 

membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-

indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya 

mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 

mereka ada-adakan” (QS. Al-An’am: 112) 

 

ََإذَِۡ َإلََِ َرَبُّكَ ََْٱلمَۡلَٰٓئكَِةَِيوُحَِ َفَثَبَ تُِوا َمَعَكُمۡ نّ ِ
َ
ِينََأ َقُلُوَٱلَّذ َفِِ لۡقَِ

ُ
َسَأ ْۚ بَِءَامَنُوا

ِينََ َْفَََٱلرُّعۡبََكَفَرُواََْٱلَّذ عۡنََفَوۡقَََٱضِۡۡبُوا
َ
َْوَََاقَِٱلۡۡ َبَنَانََٖٱضِۡۡبُوا   ١٢مِنۡهُمَۡكُذ

“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-

orang yang telah beriman". Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke 

dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan 

pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka” (QS. Al-Anfal: 12) 

 

ََقُلَۡ َنَفۡسَِ َوَإِنِ َّٰ َعََلَ ضِلُّ
َ
َٓأ مَا َفإَنِذ َضَلَلۡتُ إنِذهََُٱهۡتَدَيتَُۡإنِ َِۚ ٓ ِ َرَبّ  َإلََِذ َيوُحَِٓ َۥفَبمَِا

  ٥٠سَمِيعَٞقرَِيبَٞ
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“Katakanlah: "Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas 

kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk maka itu 

adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat" (QS. Saba: 50) 

 

ِينََإلََِۡكََوَإِلََََكَذََّٰلكََِيوُحََِٓ َُمِنَقَبۡلكَََِٱلَّذ   ٣َٱلَۡۡكِيمََُٱلۡعَزِيزََُٱللّذ
“Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, 

mewahyukan kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu” (QS. 

Asyuura: 3) 

 

9. fayūḥī 

نَيكَُل مَِهَُ
َ
َأ َُ۞وَمَاَكََنََلبَِشٍََۡ وَۡيرُۡسِلََرسَُولَََٗٱللّذ

َ
َحِجَابٍَأ وَۡمِنَوَرَايِٕٓ

َ
َوحَۡيًاَأ إلَِذ

َبإِذِۡنهَِِ َحَكِيمََٞۥمَاَيشََاءَُٓۚإنِذهََُۦفَيُوحََِ ٌّ   ٥١عََلِ
“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 

dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau 

dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 

dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 

Tinggi lagi Maha Bijaksana” (QS. Asyuura: 51) 

 

10. ūḥiya 

كۡبََُُشَهََّٰدَةَۖٗقُلََِقُلَۡ
َ
ءٍَأ َشََۡ يُّ

َ
َۖأ ُ َهََّٰذَاََٱللّذ َإلََِذ وحََِ

ُ
َءَانَُٱلۡقُرَۡشَهِيدَُۢبيَۡنَِِوَبَيۡنَكُمَۡۚوَأ

نذِرَكُمَبهَِِ
ُ
َمَعَََۦلِۡ نذ

َ
ئنِذكُمَۡلتَشَۡهَدُونََأ

َ
َِوَمَنَۢبلََغََۚأ شۡهَدََُۚٱللّذ

َ
َٓأ َۚقُلَلَذ خۡرَىَّٰ

ُ
ءَالهَِةًَأ

اَتشُِۡۡكُونَََوََقُلَۡإنِذمَاَهَُ ِمذ َّٰهَٞوََّٰحِدَٞوَإِنذنَِِبرَِيٓءَٞم    ١٩إلَِ

“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: 

"Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Quran ini 

diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan 

kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya). 

Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di 

samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak mengakui". Katakanlah: 

"Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku 

berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)" (QS. Al-

An’am: 19) 
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نََِوَمَنَۡ ظۡلَمَُمِمذ
َ
ىََّٰأ ََٱفۡتَََ َِعََلَ ءَٞوَمَنََٱللّذ َوَلمََۡيوُحََإلََِۡهَِشََۡ َإلََِذ وحََِ

ُ
وَۡقاَلََأ

َ
كَذِباًَأ

نزَلََ
َ
نزلَُِمِثۡلََمَآَأ

ُ
َۗۡقاَلََسَأ ُ َإذَِِوَلوََۡترََََٱللّذ َّٰلمُِونََىٰٓ َةَُٱلمَۡلَٰٓئكََِوَََٱلمَۡوۡتَِفَِِغَمَرََّٰتََِٱلظذ

يَۡ
َ
نفُسَكُمََُۖدِيهِمَۡباَسِطُوٓاَْأ

َ
خۡرجُِوٓاَْأ

َ
نََبمَِاَكُنتُمَۡتَقُولوَُٱلهُۡونَِتُۡزَوۡنََعَذَابَََٱلََۡوۡمََأ

َ َِعََلَ ََٱللّذ ونَََۦوَكُنتُمَۡعَنَۡءَايََّٰتهََِِٱلَۡۡق َِغَيَۡۡ   ٩٣تسَۡتَكۡبُُِ

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", 

padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang 

berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 

zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 

dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini 

kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 

mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 

selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya” (QS. Al-An’am: 93) 

 

عََۡٱتذبعَِۡ
َ
َهُوََۖوَأ َّٰهََإلَِذ ب كََِۖلَََٓإلَِ َإلََِۡكََمِنَرذ وحََِ

ُ
  ١٠٦َٱلمُۡشِۡۡكيََِرضَِۡعَنَِمَآَأ

“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada 

Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik” (QS. Al-

An’am: 106) 

 

َطَاعِمَٖيَطۡعَمُهََُقُل َّٰ مًاَعََلَ َمَُُرذ َإلََِذ وحََِ
ُ
جِدَُفَِِمَآَأ

َ
َٓأ وَۡدَمٗآَََۥلَذ

َ
نَيكَُونََمَيۡتَةًَأ

َ
َٓأ إلَِذ

َفَإنِذهَُ َخِنزِيرٖ وَۡلَۡۡمَ
َ
َأ سۡفُوحًا ََۥمذ َلغَِيِۡۡ هلِذ

ُ
وَۡفسِۡقًاَأ

َ
َِرجِۡسٌَأ َبهََِِٱللّذ َرذَٱضۡطَُفَمَنََِۚۦ

َباَغَٖوَلَََعََ َرَبذكََغَفُورَٞرذحِيمَٞفَََدَٖغَيَۡۡ   ١٤٥إنِذ
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 

kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 

babi -- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan 

terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang" (QS. Al-An’am: 145) 
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وحَََِ
ُ
نذهََُوَأ

َ
َنوُحٍَأ َمَنَقَدَۡءَامَنََفَلََٗتبََۡتَئسَِۡبمَِاَكََنوُاََْۥإلَََِّٰ لَنَيؤُۡمِنََمِنَقَوۡمِكََإلَِذ

  ٣٦يَفۡعَلُونََ
“Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 

di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu 

janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan” 

(QS. Hud: 36) 

َلكََِمََِّٰتهََِِوَٱتلَُۡ لَ ِ َمُبَد  َرَب كََِۖلََ َكتَِابِ َمِن َإلََِۡكَ وحََِ
ُ
َٓأ َدُونهََِِۦمَا َمِن َتَِدَ َۦوَلَن

  ٢٧مُلۡتَحَدٗاَ
“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al 

Quran). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya. 

Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain dari pada-

Nya” (QS. Al-Kahfi: 27) 

 

َإلََََِۡإنِذا وحََِ
ُ
َقدََۡأ نذ

َ
ََٱلۡعَذَابََنَآَأ َّٰ بََوَتوََلِذ َمَنَكَذذ َّٰ   ٤٨عََلَ

“Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu 

(ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling” (QS. 

Tahaa: 48) 

 

ََٱتلَُۡ َمِنَ َإلََِۡكَ وحََِ
ُ
َٓأ ََٱلۡكِتََّٰبَِمَا قمِِ

َ
لََوَأ َۖٱلصذ ةَ ََوَّٰ ةََإنِذ لَوَّٰ ََٱلصذ َعَنِ َٱلۡفَحۡشَاءَِٓتَنۡهَََّٰ

َِوَلََِّكۡرََُٱلمُۡنكَرَِ وََ وَََٱللّذ َۡۗ كۡبَُُ
َ
َُأ   ٤٥يَعۡلَمَُمَاَتصَۡنَعُونَََٱللّذ

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Ankabut: 45) 

 

َإلََِۡكََوَإِلََََوَلقََدَۡ وحََِ
ُ
ِينَََأ ََٱلَّذ َعَمَلُكََوَلَََكُونَنذ كۡتََلََحَۡبَطَنذ شََۡ

َ
مِنَقَبۡلكََِلئَنَِۡأ

  ٦٥َٱلۡخََّٰسِِِينََمِنََ
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 

yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan 

hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugin” 

(QS. Azumar: 65) 
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ََِفَٱسۡتَمۡسِكَۡ ِيَٓب سۡتَقِيمََٖٱلَّذ َصِرََّٰطَٖمُّ َّٰ َإلََِۡكََۖإنِذكََعََلَ وحََِ
ُ
  ٤٣أ

“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 

kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus” (QS. Az 

Zukhruf: 43) 

نذهََُقُلَۡ
َ
َأ َإلََِذ وحََِ

ُ
ِنَََٱسۡتَمَعََأ ن َِنَفَرَٞم    ١فَقَالوُٓاَْإنِذاَسَمِعۡنَاَقرُۡءَاناًَعَجَبٗاََٱلِۡۡ

“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: 

telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: 

Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan” 

(QS. Al-Jin: 1) 

 

11. yūḥa 

نََِوَمَنَۡ ظۡلَمَُمِمذ
َ
ىََّٰأ ََٱفۡتَََ َِعََلَ ءَٞوَمَنََٱللّذ َوَلمََۡيوُحََإلََِۡهَِشََۡ َإلََِذ وحََِ

ُ
وَۡقاَلََأ

َ
كَذِباًَأ

نزَلََ
َ
نزلَُِمِثۡلََمَآَأ

ُ
َۗۡقاَلََسَأ ُ َإذََِِٱللّذ َّٰلمُِونََوَلوََۡترََىٰٓ َةَُٱلمَۡلَٰٓئكََِوَََٱلمَۡوۡتَِفَِِغَمَرََّٰتََِٱلظذ

يَۡ
َ
نفُسَكُمََُۖدِيهِمَۡباَسِطُوٓاَْأ

َ
خۡرجُِوٓاَْأ

َ
نََبمَِاَكُنتُمَۡتَقُولوَُٱلهُۡونَِزَوۡنََعَذَابََتََُۡٱلََۡوۡمََأ

َ َِعََلَ ََٱللّذ ونَََۦوَكُنتُمَۡعَنَۡءَايََّٰتهََِِٱلَۡۡق َِغَيَۡۡ   ٩٣تسَۡتَكۡبُُِ
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", 

padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang 

berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 

zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 

dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini 

kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 

mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 

selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya” (QS. Al-An’am: 93) 

 

12. yūḥā 

قُولَُلَكُمَۡعِندِيَخَزَائٓنََُِقُل
َ
َٓأ َِلَذ عۡلَمََُٱللّذ

َ
َمَلَكٌََۖٱلۡغَيۡبََوَلَََٓأ قُولَُلَكُمَۡإنِّ ِ

َ
وَلَََٓأ

َۚقُلَۡهَلَۡيسَۡتَويَِ َإلََِذ َمَاَيوُحََٰٓ تذبعَُِإلَِذ
َ
عۡمَََّٰإنَِۡأ

َ
رُونَََٱلَۡۡصِيَُۡۚوَََٱلۡۡ فَلََٗتَتَفَكذ

َ
  ٥٠َأ

“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak 
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(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak 

mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah 

sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka apakah kamu tidak 

memikirkan(nya)?”(QS. Al-An’am: 50) 

 

تهِِمَبِ‍َٔاَوَإِذَا
ۡ
َۚيةََٖقاَلوُاَْلوَۡلَََلمََۡتأَ تذبعَُِمَاَيََُٱجۡتَبَيَۡتَهَا

َ
مَآَأ َِۚقُلَۡإنِذ ِ بّ  َمِنَرذ َإلََِذ َهََّٰذَاَوحََٰٓ
ب كُِمَۡوهَُدٗىَوَرحََۡۡةَٞل قَِوۡمَٖيؤُۡمِنُونََ   ٢٠٣بصََائٓرَُِمِنَرذ

“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Quran kepada mereka, 

mereka berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: 

"Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku 

kepadaku. Al Quran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman" (QS. Al-A’Raf: 203) 

 

َإلََِۡكََوَََوَٱتذبعَِۡ َيََۡكُمَََٱصۡبَُِۡمَاَيوُحََٰٓ َّٰ َۚحَتذ ُ ََٱللّذ   ١٠٩َٱلۡحََّٰكِمِيََوهَُوََخَيُۡۡ
“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga 

Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya” (QS. 

Yunus: 109) 

 

َعَلَيۡهِمَۡءَاياَتُنَاَبَي نََِّٰتَٖقاَلَََوَإِذَا َِتُتۡلَََّٰ َغَيَِۡۡبقُِرۡءَانٍََٱئتَِۡلَََيرَجُۡونََلقَِاءَٓناَََينََٱلَّذ
لََُ ِ بدَ 

ُ
نَۡأ

َ
َأ لَُۡۚقُلَۡمَاَيكَُونَُلَِٓ ِ وَۡبدَ 

َ
ََۥهََّٰذَآَأ َمَاَيوُحََٰٓ تذبعَُِإلَِذ

َ
إنَِۡأ  َ َنَفۡسَِٓ مِنَتلِۡقَايِٕٓ

َٓ َۖإنِّ ِ َعَذَابََيوَۡمٍَعَظِيمََٖإلََِذ ِ خَافَُإنَِۡعَصَيۡتَُرَبّ 
َ
  ١٥أ

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-

orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: 

"Datangkanlah Al Quran yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah: 

"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak 

mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut 

jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)" (QS. 

Yunus: 15) 

 

َإلََِۡكََوَضَائٓقَُِۢبهََِِفَلعََلذكََ نَيَقََُۦتاَركَُِۢبَعۡضََمَاَيوُحََٰٓ
َ
نزلََِعََصَدۡرُكََأ

ُ
لَيۡهَِولوُاَْلوَۡلَََٓأ

وَۡجَاءََٓمَعَهَُ
َ
نتََنذَِيرَٞۚوَََۥكَنٌزَأ

َ
مَآَأ َُمَلَكٌَۚإنِذ ءَٖوَكيِلٌََٱللّذ َشََۡ ِ

َكُ  َّٰ   ١٢عََلَ
“Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 

diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir 
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bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 

perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 

malaikat?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan 

Allah Pemelihara segala sesuatu” (QS. Hud: 12) 

 

َّٰهَٞوََّٰحِدَٞۖفَمَنَكََنََيرَجُۡواَْلقَِاءَََٓقُلَۡ َّٰهُكُمَۡإلَِ مَآَإلَِ نذ
َ
َأ َإلََِذ ِثۡلُكُمَۡيوُحََٰٓ ناََ۠بشَََۡٞم 

َ
مَآَأ إنِذ

حَدَۢاََۦَٓفَلۡيَعۡمَلَۡعَمَلَٗٗصََّٰلحِٗاَوَلَََيشُۡۡكَِۡبعِِبَادَةَِرَب هََِِۦرَب هَِِ
َ
  ١١٠أ

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 

Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya" (QS. Al-

Kahfi: 110) 

 

ناَ
َ
تكَََُوَأ ََٱسۡتَمِعَۡفَََٱخۡتََۡ   ١٣لمَِاَيوُحََٰٓ

“Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan 

diwahyukan (kepadamu)” (QS.Taha:13) 

 

ََإذَِۡ ِكََمَاَيوُحََٰٓ م 
ُ
َأ وحَۡيۡنَآَإلََِٰٓ

َ
  ٣٨أ

“yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan” 

(QS. Taha: 38) 

 

سۡلمُِونَََقُلَۡ نتُمَمُّ
َ
َّٰهَٞوََّٰحِدَٞۖفَهَلَۡأ َّٰهُكُمَۡإلَِ مَآَإلَِ نذ

َ
َأ َإلََِذ   ١٠٨إنِذمَاَيوُحََٰٓ

“Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: 

"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka hendaklah kamu 

berserah diri (kepada-Nya)" (QS. Al-Anbiya: 108) 

 

 

ََوَٱتذبعَِۡ ب كََِۚإنِذ َإلََِۡكََمِنَرذ ََمَاَيوُحََٰٓ   ٢كََنََبمَِاَتَعۡمَلُونََخَبيِٗۡاََٱللّذ

“dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ahzab: 2) 
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بيٌَِ ناََ۠نذَِيرَٞمُّ
َ
مَآَأ نذ

َ
َٓأ َإلَِذ َإلََِذ   ٧٠إنَِيوُحََٰٓ

“Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku 

hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata" (QS. Shad: 70) 

 

َفَََقُلَۡ َوََّٰحِدٞ َّٰهٞ َإلَِ َّٰهُكُمۡ َإلَِ ٓ مَا نذ
َ
َأ َإلََِذ َيوُحََٰٓ ِثۡلُكُمۡ َم  َبشََۡٞ ۠ ناَ

َ
َأ ٓ مَا َْإنِذ إلََِۡهََِٱسۡتَقِيمُوٓا

  ٦وَوَيۡلَٞل لِۡمُشِۡۡكيَََِٱسۡتَغۡفرُِوهَُۗۡوََ
“Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 

diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 

Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 

ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan-Nya” (QS. Fushilat: 6) 

 

ِنََمَاَكُنتَُبدََِۡقُلَۡ َمَاََٱلرُّسُلَِعَٗم  تذبعَُِإلَِذ
َ
إنَِۡأ دۡريَِمَاَيُفۡعَلَُبَِِوَلَََبكُِمَۡۖ

َ
وَمَآَأ

بيَِٞ َنذَِيرَٞمُّ ناََ۠إلَِذ
َ
َوَمَآَأ َإلََِذ   ٩يوُحََٰٓ

“Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan 

aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 

terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 

kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang 

menjelaskan" (QS. Al-Ahkob: 9) 

 

َ َوحَََۡٞيوُحَََّٰ   ٤إنَِۡهُوََإلَِذ
“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)” 

(QS. An-Najm: 4) 

 

13. waḥyun 

ََِقُلَۡ نذِركُُمَب
ُ
مَآَأ َِۚإنِذ مَُّوَلَََيسَۡمَعََُٱلوۡحََِۡ عَءَََٓٱلصُّ   ٤٥إذَِاَمَاَينُذَرُونَََٱلدُّ

“Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya memberi 

peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu dan tiadalah orang-orang 
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yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan” (QS. Al-

Anbiya: 45) 

 

َ َوحَََۡٞيوُحَََّٰ   ٤إنَِۡهُوََإلَِذ

 “Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)” 

(QS: An-Najm: 4) 

 

14. waḥyan 

نَيكَُل مَِهَُ
َ
َأ َُ۞وَمَاَكََنََلبَِشٍََۡ وَۡيرُۡسِلََرسَُولَََٗٱللّذ

َ
َحِجَابٍَأ وَۡمِنَوَرَايِٕٓ

َ
َوحَۡيًاَأ إلَِذ

َبإِذِۡنهَِِ َحَكِيمََٞۥمَاَيشََاءَُٓۚإنِذهََُۦفَيُوحََِ ٌّ   ٥١عََلِ

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 

dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau 

dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 

dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 

Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. Asy Syura: 51) 

 

15. waḥyinā 

عۡيُننَِاَوَوحَۡينَِاَوَلَََتخََُّٰطِبۡنَِِفََِِٱلۡفُلۡكَََوَٱصۡنَعَِ
َ
ِينََبأِ غۡرَقُونَََٱلَّذ   ٣٧ظَلمَُوٓاَْإنِذهُمَمُّ

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 

dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim 

itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (QS. Hud: 37) 

َٓ وحَۡيۡنَا
َ
ََفأَ نِ

َ
َأ ََٱلۡفُلۡكَََٱصۡنَعَِإلََِۡهِ َوَفَارَ مۡرُناَ

َ
َأ َجَاءَٓ َفَإذَِا َوَوحَۡينَِا عۡيُننَِا

َ
َنُّورَُٱلَذَبأِ

ََٱسۡلُكَۡفََ َزَوجَۡيِۡ ٖ
َمَنَسَبَقََعَلَيۡهَِوَََٱثنۡيََِۡفيِهَاَمِنَكُ  هۡلَكََإلَِذ

َ
وَلََََٱلۡقَوۡلَُأ َمِنۡهُمَۡۖ

ِينََتخََُّٰطِبۡنَِِفَِِ غۡرَقُونَََٱلَّذ   ٢٧ظَلمَُوٓاَْإنِذهُمَمُّ
“Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 

petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 

memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari 

tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih 

dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah 

kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena 

sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan (QS. Al-Mu’minun: 27) 
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16. waḥyuhu 

ََُفَتَعََّٰلَََ ََۗۡٱلمَۡلكََُِٱللّذ ََِٱلَۡۡقُّ َإلََِۡكََوحَۡيُهََُٱلۡقُرۡءَانَِوَلَََتَعۡجَلَۡب نَيُقۡضََٰٓ
َ
َۖۥَمِنَقَبۡلَِأ

َزدِۡنَِّعِلۡمٗاَ ِ   ١١٤وَقُلَرذب 

“Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah 

kamu tergesa-gesa membaca Al qur´an sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan" (QS. Toha: 114) 
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